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ABSTRAK 

 

Widya Wasisa. 2021. Figur Habib Dalam Pilihan Politik Masyarakat Kalimantan 

Selatan Pada Pemilu 2019. Skripsi, Program Studi Hukum Tatanegara (Siyasah 
Syar’iyyah) Fakultas Syariah. Pembimbing (I) Dr. Budi Rahmat Hakim, S. Ag. 
M.H.I (II) Arie Sulistyoko, S.Sos., M.H.. 

 

Kata Kunci: Habib, Pilihan Politik, Masyarakat Kalimantan Selatan 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi tingginya perolehan suara para alon yang berasal 
dari dari kalangan habib dalam pemilu 2019, golongan Habib mencalonkan diri 
sebagai anggota DPD Kalimantan Selatan. Mengenai hal tersebut, peneliti ingin 
meneliti bagaimana pandangan masyarakat terhadap Habaib yang mencalonkan diri 
sebagai anggota DPD Kalimantan Selatan pada pemilihan umum serentak tahun 
2019. 

Penelitian ini memuat dua rumusan masalah yakni bagaimana pandangan 
masyarakat di Kalimantan Selatan terhadap figur Habib dalam keterlibatan pada 
Pemilu DPD 2019 serta mengapa masyarakat memilih figur Habib pada pemilu DPD 
2019 Kalimantan Selatan. 

Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif, data penelitian yang digunakan 
adalah kualitatif kemudian disajikan secara deskriptif, yaitu dengan mengurai, 
menjelaskan, dan menggambarkan sesuai dengan permasalahan yang erat dengan 
penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan di Kalimantan Selatan khususnya Kota 
Banjarmasin, Kota Banjarbaru, dan Kabupaten Banjar Martapura. Peneliti dalam 
mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Setelah data 
terkumpul kemudian diolah melalui proses editing, deskripsi dan matrik. Kemudian 
data tersebut dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan mengarah 
pada landasan teori yaitu pemilihan umum, politik, partisipasi politik, dan masyarakat 
umum. 

Hasil penelitian ini adalah pandangan masyarakat terhadap Habib yang 
mencalonkan diri sebagai anggota DPD Kalimantan Selatan merupakan hal yang 
bagus dan sah karena semua manusia memiliki hak memilih dan hak dipilih yang 
berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, bahkan 
pencalonan diri seorang Habib merupakan hal yang ditunggu oleh masyarakat 
Kalimantan Selatan dengan harapan seorang Habib bisa memperbaiki negara 
Indonesia. Alasan masyarakat memilih figur Habib dalam pemilihan umum serentak 
tahun 2019 karena seorang Habib merupakan orang yang cerdas baik dari segi 
kognitif, emosional, serta spiritualnya sehingga seorang Habib mampu melaksanakan 
tugas dengan baik, selain itu Habib memiliki kontrol diri yang bagus karena selalu 
mengingat Allah SWT, suksesnya 3 orang yang bergelar Habib pada pemilihan 
umum tahun 2019 di Kalimantan Selatan, masyarakat memandang Habib bukan dari 
peran atau strategi politiknya melainkan dilihat dari karisma dan aura positif yang 
dimiliki oleh sorang Habib. 



 

 

MOTTO  

ÂMenerima takdir, berusaha sabar dan belajarlah 

Ikhlas 

Karena setelah ada Badai hadirlah Pelangi yang 
Indah, Keep Smile everyday” 

 

 

 



 

 

KATA PERSEMBAHAN 

 

حِيمِ Hَِّ ٱبِسۡمِ  نِ ٱلرَّ حۡمَٰ   ٱلرَّ

Puji Syukur ku panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala karuniaNya sehingga aku 

selalu sehat, semangat dan diberikan kemudahan untuk menyelesaikan  skripsi ku. 

Shalawat serta salam tak lupa aku haturkan kepada Baginda Nabi Muhammad SAW. 

 

Dengan segala kerendahan hati dan segenap rasa hormat, ku persembahkan karya 

sederhana ini untuk orang yang telah banyak ku repotkan: 

 

”Terima kasih kepada Mama dan Bapak ku sejak aku dilahirkan sampai sekarang 

masih menyayangi dan selalu memikirkan bagaimana aku, terkhusus untuk suami ku 

sayang Ibadurrahman Al-Faruqi yang telah mengizinkan ku menuntut ilmu sampai 

aku telah selesai menempuh selalu menyemangati dan anak mama yang paling mama 

sayang Muhammad Ammar Al-Faruq yang menemani mama membuat proposal 

mulai dalam perut sampai ammar dilahirkan menunggu mama pulang mengetik 

skripsi ini dan Adik-adik ku yang ku sayang, dan Mertua ku yang ku sayangi” 

 

“Guru-guru dan Dosen Pembimbing Terima kasih yang tiada tara yang telah 

mengajarkanku banyak hal dengan penuh kesabaran. Begitu banyak ilmu yang 

sangat berharga dan berguna untukku kelak. Engkaulah pahlawan  tanpa tanda jasa 

yang tak kenal lelah berbagi ilmu untuk anak didikmu” 

 

“Teman-teman ku terkhusus untuk temanku yang sudah sangat membantu ku 

dalam pembuatan karya ilmiah ini, terima kasih yang tidak bisa ku sebutkan persatu 

namanya, tanpa kalian aku tidak bisa menyelesaikan karya ilmiah ku ini” 

 

 



 

 

 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, atau sebagian lagi dengan huruf dan tanda 

sekaligus 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ża Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر



 

 

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad Ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ى

 



 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis Muta’aqqidin متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ marbutah 

 

Apabila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 
bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila dikehendaki 
lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
dengan h. 

 ’Ditulis Karāmah al auliyā كرمة الأولياء 

 

1. Apabila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dhammah 
ditulis t. 
 

 Ditulis Zakātul-fiṭri زكاة الفطر

 

D. Vokal pendek 

 

 ِ◌ Kasrah Ditulis I 

 َ◌ fatḥah Ditulis A 

 ُ◌ ḍammah Ditulis U 

 



 

 

E. Vokal panjang 

 

1 
Fathah + alif 

 جاهلية
Ditulis 

  Ā 

Jāhiliyyah 

2 
Fathah + ya’ mati 

 يسعى 
Ditulis 

Ā 

yas’ā 

3 
Kasrah + ya’ mati 

 كريم
Ditulis 

Ī 

Karīm 

4 
Dhammah + wawu mati 

 فروض
Ditulis 

Ū 

Furūd 

 

F. Vokal rangkap 

1 
Fathah + ya’ mati 

 بينكم
Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 
Fathah + wawu mati 

 قول
Ditulis 

Au 

Qaulun 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت 

 Ditulis La’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata sandang alif + lam 

 

1. Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al” 
 



 

 

 Ditulis al-qur’ān القرأن 

 Ditulis al-qiyās القياس

 
2. Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 
 

 Ditulis as-samā السماء

 Ditulis asy-syams الشمس

 
I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 Ditulis żawī al-furūd ذوي الفروض 

 Ditulis ahl as-Sunnah أهل السنة 
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